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ABSTRAK 

Neno Adani, Pengaruh Keterlibatan Ayah Terhadap Kontrol Diri Pada Remaja 

Akhir Di Jakarta, Skripsi, Jakarta: Program Studi Psikologi, Fakultas 

Pendidikan Psikologi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh keterlibatan ayah 

terhadap kontrol diri pada remaja akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif. Subjek penelitian ini terdiri dari 304 orang remaja akhir dengan 

menggunakan  teknik quota sampling. Pengambilan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner yang terdiri dari alat ukur Inventory of Father Involvement 

(IFI) dari Hawkins dan Brief Self Control Scale dari Tangney. 

Uji analisis statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis penelitian ini 

adalah uji analisis regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukkan nilai F 

hitung = 124,65 dan nilai p = 0,00, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan 

antara keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada remaja akhir. Hasil penelitian 

menunjukkan nilai koefisien determinan (adjusted R square) = 0,29 artinya pengaruh 

keterlibatan ayah sebesar 29% terhadap kontrol diri remaja. Bentuk persamaan regresi 

yang terbentuk Y = 0,54 – 0,33 X. 

Kata kunci: Keterlibatan Ayah, Kontrol Diri, Remaja Akhir 
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ABSTRACT 

Neno Adani, The Impact Of Father Involvement In Self Control On Late 

Adolescents In Jakarta, Skripsi, Jakarta: Program Studi Psikologi, Fakultas 

Pendidikan Psikologi, Universitas Negeri Jakarta, 2018. 

The goal of this study is to examine father involvement in self control on late 

adolescents.  This research is using quantitative methods. A total 304 late adolescents 

participated and completed a questionnaire consists of  Inventory of Father 

Involvement (IFI) from Hawkins and Brief Self Control Scale from Tangney. 

Using simple linear regression analysis, the results showed the F value is = 

124,65 and p value = 0,00. That means there is significant impact between father 

involvement in self control on late adolescene. The results showed the value of 

determinant coefficient (adjusted r square) = 0,29, means the influence of father 

involvement in self control is amounted to 29% while the 71%  are influenced by 

other factors that are not included in this study. The form of regression equation is Y 

= 0,54 – 0,33 X. 

Keywords: Father Involvement, Self Control, Late Adolescence 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak ke masa 

dewasa. Pada masa ini ditandai dengan perubahan yang terjadi secara fisik maupun 

psikis, disertai juga keinginan untuk bebas, rasa ingin tahu yang tinggi untuk 

mencapai identitas dirinya (Kamila, 2013). Secara umum, masa remaja dimulai dari 

umur 12 – 21 tahun. Masa remaja tersebut dibagi menjadi tiga bagian; masa remaja 

awal dari 10-13 tahun, masa madya 14-17 tahun dan masa remaja akhir 18 – 22 tahun 

(Santrock, 2003). Menurut teori Erickson, manusia memiliki tahapan perkembangan 

dengan tugas perkembangan tertentu. Pada masa remaja ini merupakan tahapan yang 

paling penting karena memiliki tugas perkembangan untuk mencapai identitas ego 

yang baik (Hapsari, 2015). Remaja akan mengalami krisis identitas, ketika remaja 

tersebut dapat menyelesaikan tugasnya maka akan tumbuh nilai kesetiaan dalam 

dirinya. Ciri berkembangnya identitas secara positif adalah kesetiaan terhadap prinsip 

ideologi tertentu, kemampuan untuk memutuskan secara bebas apa yang dilakukan, 

kepercayaan terhadap teman sebaya dan orang dewasa untuk mencapai tujuan dan 

pilihan pekerjaan  (Hapsari, 2015). Menurut Arnett, bahwa pada masa peralihan ke 

dewasa seseorang belum sepenuhnya terlepas dari masa anak-anaknya, namun juga 

belum sepenuhnya menyadari tanggung jawab dirinya sebagai orang dewasa 

(Santrock, 2002). Mereka masih mencoba untuk mencari „dirinya‟ terhadap apa yang 

ia ingin lakukan.  
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Menurut Freud dan Erikson, masa remaja merupakan masa yang penuh 

dengan konflik (Herlina, 2013). Meningkatnya konflik dalam kehidupan remaja 

memengaruhi remaja melakukan kenakalan. Terdapat banyak kasus kenakalan di 

Jakarta yang terjadi termasuk ke dalam kategori tindak pidana ringan, salah satunya 

adalah pencurian. Pelaku pencurian ini sebanyak 34,4% adalah pelaku remaja berusia 

15-24 tahun (Gual, 2017). Tindak pidana ringan ini juga diprediksi akan terus 

mengalami peningkatan karena dari 1.276 kasus yang terjadi 98,8%-nya adalah 

pelaku kejahatan baru. Sedangkan sebanyak 1,2% sudah pernah menjadi pelaku atau 

residivis. Selain tindak pidana ringan, kenakalan remaja yang terjadi adalah 

kecanduan terhadap narkoba. Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

5,9 juta anak (maksimal 18 tahun) dari 87 juta anak memiliki kecanduan terhadap 

narkoba. Sebanyak 8,1% nya bahkan menjadi pengedar narkoba (Damayanti, 2018). 

Meningkatnya kenakalan remaja yang terjadi juga sejalan dengan meningkatnya 

jumlah remaja yang putus sekolah, menurut data dari Badan Pusat Statistik melalui 

Angka Partisipasi Sekolah (APS). Dari data tersebut menunjukkan pada usia 16-18 

tahun APS telah mencapai angka 71,20 pada tahun 2017, hal tersebut setara dengan 

sekitar 29 dari 100 remaja tidak bersekolah (Asyraf, 2018). Menurut penelitian dari 

Gottfredson-Hirschi, tindakan kriminal serta kenakalan yang terjadi dipicu salah 

satunya karena lemahnya kontrol diri seseorang (Hay, 2001). 

Kontrol diri dapat membantu seseorang untuk mengubah dan menyesuaikan 

diri dalam mengambil keputusan secara optimal, baik untuk diri sendiri dan 

lingkungannya (Tangney, Baumeister, & Boone, 2004). Kontrol diri memiliki 5 

domain; (1) Penghargaan dan Hasil Kerja, (2) Kontrol Impuls, (3) Penyesuaian 

Psikologis, (4) Hubungan Interpersonal. dan (5) Emosi Moral (Tangney et al., 2004). 

Pentingnya kontrol diri untuk dimiliki seseorang, maka juga harus disertai usaha 

supaya terbentuk dengan baik. Kontrol diri yang baik pada remaja dapat 

menghindarkannya untuk melakukan kenakalan remaja, seperti merokok, 

menggunakan obat-obatan terlarang, membolos sekolah dan lain-lain (Gottfredson & 

Hirschi, 1990 dalam Hope & Chapple, 2004). Gottfredson & Hirschi (1990, dalam 
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Jones, Cauffman, & Piquero, 2007) menjelaskan lagi, bahwa seseorang yang 

memiliki kontrol diri yang rendah cenderung mementingkan dirinya sendiri, acuh, 

atau tidak menyadari penderitaan dan kebutuhan orang lain. 

Kontrol diri termasuk ke dalam kompetensi sosial yang dimiliki seseorang. 

Kontrol diri dibentuk oleh orangtua melalui pendidikan kontrol diri dalam mengasuh 

anak (Gottfredson & Hirschi dalam Wulaningsih & Hartini, 2015). Kontrol diri 

bahkan sudah mulai terbentuk pada usia 8 tahun yang berasal dari internalisasi 

kontrol orangtua (Gottfredson dan Hirschi dalam Jones, Cauffman, & Piquero, 2007). 

Dalam penelitian Jones, dkk. (2007) menyatakan bahwa dukungan orang tua dengan 

perilaku antisosial memiliki pengaruh yang negatif, bahkan ketika orang tua mereka 

tidak hadir secara fisik. Hal tersebut membuktikan pentingnya hubungan orang tua 

dengan anaknya. Tidak hanya dalam pembentukan nilai pada anak agar sesuai dengan 

nilai yang berlaku, tetapi juga pengawasan dan kontrol dari orangtua (Hurlock dalam 

Wulaningsih & Hartini, 2015). 

Orang tua perlu memberikan perhatian, mengawasi dan memberikan 

ganjaran terhadap perilaku anak yang tidak sesuai (Gottfredson & Hirschi dalam 

Hope & Chapple, 2004). Rendahnya kontrol diri seseorang dipengaruhi dari 

keefektifan pengasuhan orangtua. Orang tua berarti bukan hanya seorang ibu, tetapi 

juga ayah. Ayah dan ibu memiliki pengaruh yang sama penting bagi perkembangan 

anak (Evans & Forgarty dalam Guretty, 2014). Keterlibatan ayah serta ibu dapat 

membantu untuk membangun identitas diri anak yang baik. Peran ayah selalu 

dikaitkan dengan mencari nafkah, menghidupi keluarga, yang sebenarnya adalah 

lebih dari itu. Peran ayah berbeda dengan ibu dan masing-masing memiliki peran 

yang unik yang memengaruhi perkembangan anak. Ibu memiliki keterlibatan secara 

emosional sedangkan ayah keterlibatan yang lebih instrumental seperti pemberian 

nasehat (Youniss dalam Bronte-Tinkew, 2007). 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan memang tidak sebanyak ibu. Pada 

tahap awal kehidupan seseorang, interaksi pertama yang dimiliki adalah dengan 

ibunya (Hapsari, 2015), sehingga kelekatan antara ibu dan anaknya akan mudah 
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terbangun. Sedangkan seorang ayah kurang memiliki ikatan yang kuat dengan 

anaknya, sehingga proses kelekatan ayah dengan anaknya akan membutuhkan proses 

yang lebih lama daripada ibu. Peningkatan keterlibatan ayah dan anak akan terus 

berkembang dan pada masa anak-anak, ayah akan mendukung anaknya berkembang 

(Hapsari, 2015). Proses kelakatan antara anak dan ayah akan lebih lama terbentuk 

karena di Indonesia merupakan negara yang menerapkan kebudayaan paternalistik. 

Seorang ayah memiliki peran utama untuk mencari nafkah dan melindungi keluarga 

dari ancaman. Ayah sebagai sosok patriarki yang kuat dan berkuasa membuatnya 

lebih sulit berhubungan secara emosional dan penuh afeksi dibandingkan dengan ibu. 

Hal tersebut juga membuat ayah dikenal sebagai “The Forgotten Contributor” 

(Lamb, 2010). 

Pada masa anak-anak seorang ayah akan mulai lebih terlibat melalui 

aktivitas bersama dengan anak, seperti bermain bersama dan ibu dalam pengasuhan. 

Memasuki masa remaja seorang ayah akan lebih banyak berinteraksi dalam 

mendengarkan permasalahan yang mereka hadapi, serta memberikan dukungan untuk 

pengambilan keputusan (Brotherson & Yamamoto, 2003).  Keterlibatan ayah pada 

masa remaja ini menjadi lebih penting karena akan berhubungan dengan berbagai 

macam keputusan yang akan dibuat remaja, seperti keputusan jenjang pendidikan 

selanjutnya ataupun karir. Ayah juga dapat membantu untuk mengembangkan 

kecerdasan emosional, kepercayaan diri, kompetensi dan keyakinan seorang anak 

(Kamila, 2013). Penelitian dari Hoffman (Kamila, 2013), yang menyatakan bahwa 

anak yang tinggal bersama ayahnya memiliki skor lebih rendah dalam nilai sikap, 

nilai moral dan konsistensi terhadap peraturan dibandingkan dengan kelompok anak 

yang tidak tinggal bersama ayahnya. Keterlibatan ayah yang baik akan memberikan 

hasil yang penting untuk pertumbuhan remaja, walaupun ketika tidak tinggal dengan 

ayahnya (Amato & Gilberth dalam Carlson, 2006). Ketika ayah tidak hadir secara 

fisik, namun tetap terlibat dengan perkembangan anak akan tetap memengaruhi 

kesejahteraan anak (Carlson, 2006). 
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Remaja yang tumbuh tanpa keterlibatan ayah mereka ditemukan memiliki 

kecenderungan untuk bermasalah di sekolah, baik dari kinerjanya ataupun 

perilakunya (Allen & Daly dalam Kamila, 2013). Tidak hanya di sekolah, remaja 

tersebut juga cenderung akan mengalami permasalahan dalam dunia sosialnya, seperti 

terjebak pada berbagai macam kenakalan remaja. Hal tersebut juga didukung oleh 

penelitian dari McLanahan dan Sandefur (Duncan dalam Kamila, 2013), bahwa 

remaja yang tinggal dengan orangtua tunggal akan memiliki dua kali lipat 

kemungkinan untuk putus sekolah diakhir umur belasan dan menjadi pengangguran 

di awal tahun dewasa awal. Ketidakterlibatan ayah dalam pengasuhan juga ditemukan 

dalam penelitian Bronte-Tinkew (2007), yang menemukan adanya perbedaan gaya 

pengasuhan antara ayah dan ibu, seorang ayah cenderung menunjukan gaya 

authoritarian dan uninvolved dibandingkan seorang ibu. Begitupula penelitian dari 

Guretty (2014), mengenai persepsi keterlibatan ayah dalam pengasuhan dan kontrol 

diri remaja, terlihat bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan. Hubungan yang 

terjadi hanya pada dimensi afektif dari keterlibatan ayah dengan kontrol diri remaja. 

Penelitian selanjutnya, melihat hubungan perilaku orang tua, seperti penerimaan 

orang tua, pengawasan dan kontrol manupulatif terhadap permasalahan perilaku dan 

emosi remaja yang dimediasi oleh kontrol diri dari Finkenauer, dkk. (2005). 

Penelitian tersebut menunjukkan terdapat hubungan negatif antara perilaku orang tua 

dan permasalah emosi remaja, namun kontrol diri hanya sebagian berhubungan antara 

perilaku orang tua dengan pemasalahan perilaku dan emosi remaja. 

Dengan latar belakang permasalahan tersebut, penulis ingin melihat 

pengaruh dari keterlibatan ayah dan kontrol diri pada remaja. Bila remaja memiliki 

kontrol diri yang baik, kemungkinan untuk menurunkan tingkat kenakalan remaja 

akan dapat dikurangi. Keterlibatan ayah dapat memainkan peran penting untuk 

memengaruhi kontrol diri remaja. Berhubungan dengan peran ayah yang memiliki 

peran besar membantu pembuatan keputusan bagi remaja. Oleh karena itu, penulis 

memilih untuk melihat “Pengaruh Keterlibatan Ayah terhadap Kontrol Diri pada 

Remaja Akhir di Jakarta” sebagai judul penelitian ini. 
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1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana gambaran keterlibatan ayah pada remaja akhir di Jakarta? 

2. Bagaimana gambaran kontrol diri pada remaja akhir di Jakarta? 

3. Apakah keterlibatan ayah memengaruhi kontrol diri pada remaja akhir 

di Jakarta? 

4. Seberapa besar pengaruh keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada 

remaja akhir di Jakarta? 

 

1.3. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah tersebut, masalah pada penelitian ini dibatasi pada 

“pengaruh keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada remaja akhir di Jakarta”. 

 

1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah tersebut, maka dapat dirumuskan masalah 

dalam penelitian ini sebagai berikut: 

“Seberapa besar pengaruh keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada 

remaja akhir di Jakarta?” 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 

keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada remaja akhir di Jakarta. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, maupun 

secara praktis bagi pihak-pihak terkait. 

1.6.1. Manfaat Teoiritis 

Manfaat penelitian ini secara teoritis adalah untuk memberikan informasi 

dan pengembangan dalam ilmu Psikologi, khususnya pada bidang Psikologi 

Perkembangan dan Psikologi Keluarga mengenai keterlibatan ayah dan kontrol diri 

remaja. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 

pengembangan atau penelitian selanjutnya. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1.6.2.1. Bagi Orang Tua 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi orang tua 

mengenai remaja. Serta, orangtua dapat meningkatkan kualitas hubungan dengan 

pasangan untuk membagi peran dalam perkembangan anaknya. 

1.6.2.2. Bagi Remaja 

Dengan mengetahui keterlibatan ayah dalam kontrol diri remaja, diharapkan 

remaja sebagai anak dapat menerima dan memahami peran dan fungsi ayah dalam 

perkembangan dirinya. Sehingga, remaja dapat berkembang secara optimal. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai teori-teori yang berhubungan dengan 

penelitian ini. Teori-teori tersebut mencakup kontrol diri sebagai variabel terikat 

dalam penelitian ini, beserta domain dan faktor dalam kontrol diri. Selanjutnya, akan 

dibahas teori keterlibatan ayah sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, beserta 

faktor pendukung dalam teori tersebut. Teori mengenai subjek dari penelitian ini, 

yaitu remaja juga akan dijabarkan pada bab ini. Terakhir, akan dijelaskan dinamika 

dari penelitian ini dari hubungan antar variabel, hipotesa, dan penelitian yang relevan 

dengan penelitian ini. 

2.1. Kontrol Diri 

2.1.1. Definisi Kontrol Diri 

Kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk mengendalikan dirinya. 

Menurut Averill (dalam Puspitadesi, Yuliadi, & Nugroho, 2012), kontrol diri adalah 

keadaan individu untuk mengatasi hal-hal negatif yang ada dalam dirinya, sehingga 

mampu menciptakan keadaan yang lebih baik. Kontrol diri tersebut karena individu 

dapat mengendalikan perilaku dan keadaan dirinya. 

Sedangkan menurut Calhoun dan Acocela (1990, dalam Ghufron & S, 

2012), kontrol diri merupakan kecakapan individu untuk membaca situasi diri dan 

lingkungannya dan juga kemampuan untuk mengelola faktor-faktor perilaku sesuai 

dengan situasi dan kondisi untuk keperluan sosialisasi. Maka, seseorang dengan 

kontrol diri yang baik dapat lebih mudah bersosialisasi karena kemampuannya untuk 

menyesuaikan situasi dan kondisi sesuai lingkungannya. 
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Menurut Baumeister, Heatherton dan Tice (Finkenauer et al., 2005) kontrol 

diri adalah kemampuan seseorang untuk mengatasi dan mencegah impuls yang tidak 

dapat diterima dan tidak diinginkan untuk mengatur perilaku, pikiran dan emosi diri. 

Sedangkan, menurut Tangney, dkk. (2004), kontrol diri adalah konsep pengendalian 

diri dalam mengesampingkan atau mengubah tanggapan batin seseorang, dan  

menekan kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan dan menahan diri dari 

tindakan tersebut. 

Kontrol diri, menurut Finkenauer (2005), berfokus pada penggunaan kontrol 

untuk menstimulasi respon yang diinginkan dan mencegah respon yang tidak 

diinginkan. Kontrol diri juga menggunakan konsep penundaan kesenangan, dimana 

seseorang menggunakan kapasitas dalam dirinya untuk memunculkan perilaku yang 

lebih diinginkan daripada perilaku yang tidak diinginkan. 

Dari penjelasan beberapa tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa kontrol 

diri adalah kemampuan seseorang untuk menekan dorongan batin diri berupa 

perilaku yang kurang diinginkan dan tidak melakukan perilaku tersebut. 

 

2.1.2. Aspek Kontrol Diri 

Masing-masng tokoh memiliki bahasa yang berbeda mengenai aspek dari 

kontrol diri. Tangney menggunakan kata domain untuk membagi aspek dari kontrol 

diri. Domain dari kontrol diri tersebut (Tangney et al., 2004) adalah: 

a. Pencapaian dan kinerja, pada domain ini melihat bagaiamana kinerja 

seseorang dalam bekerja, baik di sekolah atau di pekerjaannya. 

b. Kontrol impuls, domain ini menjelaskan seseorang dapat menaangani 

impuls dalam dirinya untuk melakukan hal negatif. Individu memiiki 

sifat berhati-hati, tidak tergesa-gesa dan penuh pertimbangan untuk 

melakukan suatu hal 
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c. Pola hidup sehat, pada domain ini individu dapat menangani 

permasalahan dalam dirinya sehingga dapat mencegah kebiasaan yang 

buruk bagi dirinya.  

d. Hubungan interpersonal, individu dapat membuat orang lain merasa 

nyaman berhubungan dengan dirinya, serta memiliki empai terhadap 

orang lain. 

e. Emosi moral, individu memiliki perasaan malu dan bersalah ketika 

melakukan perilaku yang tidak sesuai. 

Tokoh lain yang juga menjabarkan mengenai aspek dari kontrol diri adalah 

Averill (2002, dalam Ghufron & S, 2012) , yaitu: 

a. Kemampuan mengontrol perilaku (behavioral control) 

Kontrol perilaku merupakaan keadaan individu memiliki respons untuk 

memengaruhi atau memodifikasi hal yang tidak menyenangkan. 

Kemampuan mengontrol perilaku ini dibagi menjadi dua komponen, 

yaitu: 

 Kemampuan mengontrol pelaksanaan (regulated administration), 

yaitu kemampuan individu untuk menentukan siapa yang 

mengendalikan situasi atau keadaan, antara dirinya atau sesuatu di 

luar dirinya 

 Kemampuan mengontrol stimulus (stimulus modifability), yaitu 

kemampuan mengetahui stimulus yang tidak dikehendaki akan 

terjadi atau bagaimana terjadinya 

b. Kemampuan mengontrol kognitif (cognitive control) 

Kontrol kognitif merupakan kemampuan individu untuk mengelola 

informasi yang tidak diinginkan dengan cara menginterpretasi, menilai 

atau menghubungan kejadian dalam kerangka kognitif yang berfungsi 

sebagai adaptasi psikologis atau pengurangan tekanan. Kemampuan ini 

dibagi dalam dua kompenen, yaitu: 
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 Kemampuan memperoleh informasi (information gain), yaitu 

kemampuan untuk mengumpulkan informasi mengenai keadaan 

yang tidak menyenangkan untuk mengantisipasi kejadian tersebut 

 Kemampuan melakukan penilaian (appraisal), yaitu kemampuan 

individu untuk menilai atau menafsirkan kejadian dari segi positif 

secara subjektif 

c. Kemampuan mengontrol keputusan (decisional control) 

Kemampuan mengontrol keputusan merupakan kemampuan seseorang 

untuk mengambil tindakan dari suatu kejadian berdasarkan pada sesuatu 

yang diyakininya. 

 

2.1.3. Perkembangan Kontrol Diri 

Menurut Gottfredson dan Hirschi (1990, dalam Beaver et al., 2009) kontrol 

diri seseorang terbentuk sejak masa kanak-kanak dan dipengaruhi dari cara 

pengasuhan orang tua. Terdapat tiga sikap orang tua yang memengaruhi terbentuknya 

kontrol diri anak, yaitu orang tua yang melakukan pengawasan terhadap anaknya, 

mengetahui kelakuan buruk anaknya, dan memberikan hukuman atau mengarahkan 

ke perilaku yang baik. Kontrol diri pada anak akan lebih baik.  

Bahkan, menurut Calhoun dan Accocella (1990, dalam Ghufron & S, 2012) 

internalisasi kontrol dapat dilakukan sejak bayi dengan melalui pengkondisian klasik. 

Seorang bayi dapat mengasosiasikan orang tua mereka dengan hal yang 

menyenangkan. Pada tahap awal, sebagai bayi, kontrol perilakunya berupa refleks. 

Ketika bayi memejamkan mata yang merupakan respon refleks terhadap cahaya yang 

terang. 

Pada akhir tahun pertama bayi kontrol diri mulai mengalami perkembangan. 

Bayi mulai menerima pengarahan dari orang tuanya untuk menangani impuls dalam 

dirinya dan melakukan perilaku yang lebih sesuai. Hal ini dilakukan hingga tahun 

kedua seorang anak. Ia akan mendengarkan dan melakukan pengarahan dari orang 
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tuanya dalam bersikap. Ketika memasuki tahun ketiga, seorang anak akan mulai 

memahami untuk menolak sikap yang tidak ingin dilakukannya. Maka, pada tahap ini 

sebaiknya orang tua tetap memberikan pengarahan namun menggunakan pilihan. Hal 

tersebut dilakukan sehngga anak akan merasa ia memiliki kontrol akan dirinya 

sendiri. Selain itu, pada tahap ini juga orang tua dapat membantu anak untuk lebih 

memahami dirinya melalui pengakuan terhadap emosi atau sikap yang dilakukannya. 

Misalnya. „aku tahu kamu marah karena belum ingin tidur, tapi memukulku bukanlah 

perilaku yang baik. Kamu bisa memukul bantal ini atau kita bisa bersama-sama 

membaca buku ini terlebih dahulu.‟ Hal tersebut dapat membantu anak mengenali 

emosi dan mengontrol perilakunya. 

Pada usia 5 – 6 tahun terjadi perkembangan dalam kontrol diri menjadi lebih 

baik. Pada usia ini juga seorang anak sudah mulai berskeolah, sehingga dapat 

mengasah kontrol dirinya dengan lebih baik dalam menangani godaan yang 

dialaminya. Peran dari orang tua dan gurunya masih merupakan hal yang penting 

untuk menyikapi hal yang dilakukannya. Seperti pemberian hukuman ataupun 

pengharagaan terhadap sikapnya. Kontrol diri pada usia ini kemudian akan cenderung 

stabil hingga pada umur 10 tahun dan dapat menjadi prediktor jangka panjang, 

sehingga dianggap menjadi bagian dari sifat kepribadian. Pada usia ini anak memiliki 

kemampuan untuk menunda kepuasaan. 

Hal tersebut dibuktikan penelitian dari Mischel (1989, dalam Casey & 

Caudle, 2013) yang melihat kontrol diri pada anak-anak. Anak-anak tersebut 

diberikan makanan kecil dan bila menunggu lebih lama akan mendapat tambahan 

makanan. Hasilnya terbagi dua yang langsung memakan dan yang dapat menunda. 

Kemudian, anak-anak ini diikutsertakan dalam penelitian lanjutan setelah 40 tahun 

kemudian. Hal yang sama dilakukan untuk melihat kemampuan dalam menunda 

kepuasan mereka. Terlihat bahwa anak yang tidak dapat menunda untuk 

memakannya, setelah dewasa pun tidak dapat menunda kepuasannya. 

Pada masa remaja, seseorang dihadapi berbagai macam pilihan dan mereka 

diharapkan dapat memilih yang sesuai dengan kelompoknya dan juga norma yang 
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berlaku. Pada umumnya, remaja dianggap masih belum bisa menentukan pilihan 

untuk dirinya dan hanya bersikap sesuai impuls. Sebenarnya, pada masa ini remaja 

seiring dengan perkembangan emosi dalam dirinya sudah dapat membuat keputusan. 

Hal tersebut didukung oleh penelitian dari Casey dan Caudle (2013), melihat respon 

remaja saat diberikan stimulus sosial dalam keadaan emosional dan netral. Hasilnya 

ketika remaja diberikan stimulus netral, remaja memberikan respon yang sama 

baiknya dengan orang dewasa, bahkan beberapa lebih baik. Namun, ketika 

dihadapkan pada stimulus sosial dengan isyarat emosional, remaja mengalami 

kesulitan untuk mengendalikannya. 

Selain itu, pada masa remaja akhir seorang remaja sudah dapat mencapai 

kematangan emosi yang sudah lebih stabil dan tidak meledak-meledak. Menurut 

Piaget seorang remaja memiliki pemikiran formal, berarti sudah dapt berpikir secara 

rasional dan dapat menghadapi permasalahan dengan penuh tanggung jawab. Pada 

masa akhir remaja, seorang individu mampu menangani permasalahan dalam dirinya 

dan bersikap sesuai dengan yang diharapkan lingkungan, serta mampu 

mempertanggungjawabkan keputusan yang ia ambil. 

 

2.2. Keterlibatan Ayah 

2.2.1. Definisi Keterlibatan Ayah 

Keterlibatan ayah  dalam  pengasuhan anak merupakan hal yang penting. 

Menurut Hawkins (2002), keterlibatan ayah merupakan peran yang dimainkan 

seorang ayah untuk ikut seta mangawasi perkembangan anak, baik dari segi kognitif, 

afektif, etika, spiritual, dan tingkah  laku, termasuk juga peran secara tidak langsung 

seperti penyedia kehidupan keluarga. Seperti menurut Carberra (2001), bahwa 

keterlibatan ayah merupakan konsep multidimensi yang terus berkembang. 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan berarti ketika ayah turut memikirkan, 

merencanakan, merasakan, memperhatikan, memantau, mengevaluasi, 

mengkhawatirkan, serta mendoakan anaknya (Palkovits, 2002). Sedangkan, bila 
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dilihat dari sudut pandang seorang anak terhadap keterlibatan ayahnya diasosiasikan 

dengan ketersediaan kesempatan bagi anak untuk melakukan sesuatu, kepedulian, 

dukungan dan rasa aman dari ayahnya. 

Keterlibatan ayah seringkali digambarkan dari jumlah waktu yang ayah 

habiskan dengan anaknya atau interaksi langsung antara ayah dan anak. Menurut 

Coleman (1990, dalam Bronte-Tinkew, 2007), keterlibatan ayah  lebih baik dilihat 

dari kualitas hubungan yang terjadi antara ayah dan anak dengan melihat dari aspek 

emosi dan instrumental, jumlah dan kualitas hubungan dengan ayah, perhatian ayah 

dalam pengawasan dan perhatian, dan tipe pengasuhan yang ayah gunakan. 

Sementara, keterlibatan ayah menurut Finley dan Schwartz (2004) 

memfokuskan pada persepsi anak terhadap keterlibatan ayah dalam pengasuhan. 

Keterlibatan ayah dilihat sebagai konstruk multidimensi, dimana seorang ayah bisa 

terlibat atau tidak terlibat yang dilhat dari waktu, tingkat dan kualitas keterlibatan 

ayah, serta dampak jangka panjang dari keterlibatan ayah bagi anak. 

Dari beberapa pendapat tokoh diatas, dapat kita simpulkan bahwa 

keterlibatan ayah berarti ketika ayah terlibat dalam pengasuhan anak tidak hanya 

untuk memenuhi kebutuhan finansial, tapi juga membantu mengembangkan dan 

mengawasi dari sisi kognitif, afektif, etika, spiritual, dan tingkah  laku anak. 

2.2.2. Dimensi Keterlibatan Ayah 

Keterlibatan ayah merupakan konsep yang multidimensi. Menurut Hawkins 

dan Palkovitz (2002) terdapat beberapa dimensi keterlibatan ayah dalam 

perkembangan anak, yaitu: 

a. Discpline and Teaching Responsibility: Mengajarkan kedisiplinan dan 

tanggung jawab 

b. School Encouragement: Mendukung kesuksesan anak di sekolah 

c. Mother Support: Membantu istri dalam pengasuhan 

d. Providing: Memenuhi kebutuhan dasar anak 

e. Time and Talking Together: Menghabiskan waktu bersama anak 
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f. Praise and Affection:  Memberikan pujian dan menunjukkan kasih sayang  

g. Developing Talents and Future Concerns: mendukung perkembangan anak 

h. Reading and Homework Support: mendukung anak dalam membaca 

i. Attentiveness: memberikan perhatian pada anak 

Berbeda dengan pendapat Hawkins yang melihat keterlibatan ayah dari 

interaksi antara ayah dan anak, Finley dan Schwartz (Finley & Schwartz, 2004) 

membagi keterlibatan ayah dalam dua domain, yaitu: 

a. Domain afektif, yang melihat kualitas afeksi antara hubungan ayah dan 

anak dari persepsi anak 

b. Domain perilaku, yang melihat keterlibatan ayah dalam 20 aspek dalam 

kehidupan anak dari persepsi anak. Pada domain ini, terbagi menjadi 

tiga dimensi yang terdiri dari: 

 Dimensi keterlibatan eksprsif, merupakan keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan dan perkembangan diri anak, yang meliputi aspek 

rekreasi, berbagi hobi, perkembangan emosional, perkembangan 

sosial, perkembangan fisik dan perkembangan spiritual 

 Dimensi keterlibatan instrumental, yang berhubungan dengan 

keterlibatan ayah dalam aspek perkembangan tanggung jawab, 

kedisiplinan, perkembangan moral atau etkia, pemenuhan 

kebutuhan ekonomi, perlindungan, perkembangan karir, 

kemandirian, dan sekolah. 

 Dimensi pengajaran atau pemberian nasihat, berhubungan dengan 

keterlibatan ayah dalam pengembangan kompetensi anak yang 

meliputi perkembangan kompetensi, pengajaran, pemberian 

nasihat dan perkembangan intelektual. 

Secara umum, dimensi tersebut berasal dari dimensi yang dibuat oleh Lamb 

dan Pleck (2010), yaitu: 
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a. Engagement, yaitu interaksi langsung antara ayah dan anak dalam 

bentuk pemberian perhatian, atau bermain bersama dan menghabiskan 

waktu bersama 

b. Accessibility, yaitu ketersediaan ayah untuk anaknya yang merupakan 

bentuk pengasuhan ayah tanpa interaksi secara langsung 

c. Responsibility, yaitu ayah memastikan bahwa kebutuhan anaknya 

terpenuhi yang juga melibatkan peran ayah dalam mengontrol, 

membuat perencanaan dan pengambilan keputusan untuk anaknya 

Dari beberapa tokoh yang telah dijelaskan, penelitian ini mengacu pada 

dimensi yang dikemukakan oleh Hawkins dan Palkovitz (2002), karena penelitian ini 

menggunakan alat ukur Inventory of Father Involvement Scale (IFI) yang melihat 

keterlibatan ayah dari interaksi antara ayah dan anak. 

 

2.2.3. Faktor-faktor yang Memengaruhi Keterlibatan Ayah 

Lamb (2010) menyatakan terdapat empat faktor yang dapat memengaruhi 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak, yaitu: 

a. Motivasi, yaitu hal-hal yang mendorong ayah untuk terlibat dalam 

segala aktivitas pengasuhan anak. Motivasi ayah ini dapat dilihat dari 

komitmen dan identifikasi perah ayah 

b. Keterampilan dan kepercayaan diri, atau disebut juga dengan efikasi 

ayah yang dilihat dari pandangan ayah terhadap dirinya memiliki 

tanggung jawab dan kemampuan untuk terlibat dalam pengasuhan 

c. Dukungan sosial dan stress, dilihat dari keyakinan ibu terhadap ayah 

untuk terlbat pengasuhan, kepuasan perkawinan, konflik pekerjaan-

keluarga merupakan dukungan sosial yang dapat memengaruhi 

kterlibatan ayah dalam pengasuhan 
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d. Faktor institusional, yaitu kesempatan ayah untuk terlibat dalam 

pengasuhan dilihat dari kebijakan tempat kerjanya untuk memfasilitasi 

hal tersebut. 

 

2.2.4. Manfaat Keterlibatan Ayah 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan anaknya memberikan manfaat tidak 

hanya bagi perkembangan anak, tapi juga untuk ayah (Allen & Daly, 2007). Berikut 

ini akan dijelaskan manfaat dari keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak. 

2.2.4.1. Bagi Ayah 

Seorang ayah yang terlibat dalam pengasuhan anak akan lebih percaya diri 

karena ayah akan merasa seorang yang penting dan dibutuhkan oleh anaknya (Allen 

& Daly, 2007). Selain itu, seorang ayah akan berfungsi secara lebih efektif sebagai 

orang tua dan ingin lebih terlibat dalam pengasuhan. 

Menurut Lamb (1997, dalam Allen & Daly, 2007) menghabiskan waktu 

bermain dengan anak akan menambah kesempatan bagi ayah untuk menunjukkan 

kasih sayang dan perhatian pada anak. Hal tersebut dapat membantu ayah untuk 

mengembangkan hubungan positif dengan anak mereka, sehingga dapat melihat 

perkembangan dan perubahan yang terjadi pada anak. Hal ini membawa pengaruh 

positif, dimana ayah akan merasa lebih puas akan hidupnya dan tidak mengalami 

stress psikologis (Pleck, 1997, dalam Allen & Daly, 2007). 

Menurut Pleck (1997, dalam Allen & Daly, 2007), ayah yang terlibat dalam 

pengashan anak akan memiliki empati dan memahami orang lain dengan lebih baik. 

Hal tersebut menghasilkan banyaknya ayah yang berpartisipasi lebih pada komunitas 

tertentu. Selain itu, ayah juga akan memiliki performa kerja dan kepemimpinan yang 

lebih baik. 

Cowan dan Cowan (1992, dalam Allen & Daly, 2007) menyatakan bahwa 

keterlibatan ayah dan anak juga akan memberikan manfaat untuk hubungan 
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pernikahan. Ayah yang terlibat dalam pengasuhan dapat mencapai kepuasan 

pernikahan 10 sampai 20 tahun setelah kelahiran anak pertama mereka.  Bahkan, 

kepuasaan hidup ayah juga dapat menjadi lebih baik pada masa pertengahan 

hidupnya. 

2.2.4.2. Bagi Anak 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan sejak dini akan memberikan manfaat 

positif. Keterlibatan ayah pada anaknya yang masih bayi, diukur dari jumlah 

interaksi, akan menghasilkan anak yang lebih kompeten secara kognitif pada bulan ke 

enam dan memiliki skor lebih baik pada Bayley Scales of Infant Development 

(Pedersen, 1979, dalam Allen & Daly, 2007). Keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

pada usia anak-anak juga akan meningkatkan prestasi akademik anaknya di sekolah, 

bahkan menumbuhkan kesadaraan bagi anak bahwa pendidikan itu penting. Seorang 

anak yang ayahnya terlibat dalam pengasuhan juga memiliki pencapaian ekonomi dan 

edukasi yang lebih baik, mencapai kesuksesan karir, dan bahkan pada kesejahteraan 

psikologis anak. 

Peningkatan kesejahteraan anak juga berhubungan dengan meningkatkan 

kepuasaan hidup seseorang. Sehingga, seorang anak yang memiliki ayah yang terlibat 

memiliki kepuasan hidup yang lebih baik dan terhindar dari depresi. Keterlibatan 

ayah yang baik juga meningkatkan perkembangan emosi anak, sehingga anak lebih 

baik mengatur emosi dan terhindar dari emosi negatif seperti ketakutan, rasa bersalah, 

dan kecemasan (Finley & Schwartz, 2004). Kebahagiaan seorang anak juga dapat 

meningkat dari keterlibatan ayah yang baik. 

Menurut Fish dan Biller (1973, dalam Allen & Daly, 2007), kemampuan 

mengatur emosi yang baik membantu penyesuaian diri seseorang, sehingga dapat 

melihat dirinya sebagai seseorang yang dapat dipercaya dan dapat diandalkan. Selain 

itu, hubungan positif antara ayah dan anak juga meningkatkan kemampuan sosial 

anak. Sehingga, seorang anak dengan kemampuan sosial yang baik akan lebih disukai 

oleh teman sebayanya. 
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Bahkan, keterlibatan ayah yang baik dengan anaknya dapat meningkatkan 

kesehatan fisik seorang anak (Allen & Daly, 2007) dengan cara menyediakan 

kebutuhan gizi seorang anak sejak dalam kandungan. Secara umum, seorang anak 

yang yang tidak tinggal bersama ayahnya memiliki permasalahan kesehatan yang 

lebih banyak. selain itu, keterlibatan ayah yang baik dapat menghindarkan anak 

terjebak dalam kecanduan terhadap alcohol ataupun obat- obatan terlarang. 

Begitupula dengan berbagai hal negatif lainnya, seperti mencuri atau bullying. 

 

2.3. Remaja 

2.3.1. Pengertian Remaja Akhir 

Menurut Santrock, masa remaja adalah masa peralihan dar anak-anak ke 

masa dewasa yang disertai dengan perubahan biologis, kognitif, dan sosioemosional 

(Santrock, 2014). Santrock (2014) membagi masa remaja menjadi tiga, remaja awal 

(10 – 13 tahun), remaja madya (14 – 17 tahun) dan masa remaja akhir (18 – 22 

tahun). Masa remaja awal adalah masa perkembangan dari sisi biologis atau masa 

pubertas. Seseorang akan mengalami perkembangan pada tanda-tanda seksual 

sekundernya hingga mencapai kematangan seksual. Sedangkan, masa remaja akhir 

merujuk pada ketertarikan pada jenjang karir, pemilihan pasangan dan identitas diri. 

Pada masa remaja akhir memungkinkan seseorang lebih mandiri dalam finansial dan 

lebih terarah untuk masa depannya. 

Pada tahun 1974, WHO (dalam Sarwono, 2011) memberikan definisi 

konseptual tentang remaja, yaitu masa dimana individu berkembang pertama kali 

yang menunjukkan tanda-tanda seksual sekunder sampai mencapai kematangan 

seksual; mengalami perkembangan psikologis dan pola identifikasi diri dari anak-

anak menjadi dewasa; dan terjadinya peralihan ketergantungan sosial-ekonomi secara 

penuh menjadi keadaan yang lebih mandiri. 
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Dari beberapa pendapat tokoh diatas, dapat kita simpulkan bahwa masa 

remaja adalah masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa yang disertai dengan 

perubahan biologis-fisik, kognitif, dan sosioemosional. 

 

2.3.2. Tahap Perkembangan Remaja Akhir 

2.3.2.1. Perkembangan Fisik 

Perkembangan fisik pada masa remaja akhir tidak hanya dipengaruhi dari 

gen, tapi juga dari pengaruh lingkungannya (Papalia & Feldman, 2014). Faktor dari 

gen memengaruhi proporsi tubuh remaja akhir yang sudah menyamai dengan orang 

dewasa. Laki-laki sudah memiliki bahu yang lebar, dada lapang, pinggul yang lebih 

kecil dibandingkan bahu, suara besar dengan jakun di leher, serta rambut halus pada 

muka. Sedangkan, perempuan memiliki bahu yang relatif kecil dan melengkung, dada 

sudah membesar, pinggang kecil dengan tulang pinggul yang besar, suara lebih kecil 

dan ringan. Sedangkan, faktor lingkungannya seperti dari makanan yang dikonsumsi, 

waktu tidur yang dijalani, keaktifan fisik, apakah mereka merokok, menggunakan 

obat-obatan terlarang atau mengonsumsi minuman beralkohol (Papalia & Feldman, 

2014). 

2.3.2.2. Perkembangan Kognisi dan Bahasa 

Perubahan kognisi yang terjadi pada masa remaja dipengaruhi dari 

perkembangan sistem-sistem di otak (Santrock, 2014). Misalnya perkembangan 

corpus callosum yang merupakan kumpulan akson-akson di otak yang 

menyambugkan antara sisi otak kiri dan kanan, perkembangan ini meningkatkan 

kemampuan remaja dalam memproses informasi. Perkembangan prefrontal cortex 

yang meningkatkan kemampuan remaja dalam proses berpikir, pembuatan keputusan 

dan kontrol diri remaja. Selain itu, menurut Piaget (Santrock, 2014) perkembangan 

kognisi pada remaja pada tahap operasional formal (15 – 20 tahun), dimana seseorang 

sudah dapat berpikir secara abstrak, idealis dan logis. Pada tahap remaja seseorang 

sudah dapat memecahkan permasalahan dengan lebih baik. Seseorang juga sudah 
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dapat memikirkan berbagai kemungkinan yang terjadi ketika individu mengambil 

suatu keputusan dari pengalamannya. Pada masa remaja akhir, seseorang juga 

mengalami perkembangan bahasa dari mulai peningkatan penggunaan kata yang 

kompleks, kemajuan dalam memhami metafora dan satir dan memiliki tata bahasa, 

kosa kata dan pengucapan yang khas (Piaget, dalam Herlina, 2013). 

2.3.2.3. Perkembangan Emosional 

Remaja sudah mulai mampu mengendalikan emosinya yang berasal dari 

meningkatnya sensitivitas terhadap evaluasi yang diberikan orang lain pada dirinya 

(Zerman, 2001). Hasil dari kesadaran tersebut, remaja akan mampu mengetahui 

alasan dan menangani emosi yang ada pada dirinya. Sehingga, hal tersebut juga akan 

memengaruhi remaja dalam berinteraksi dengan orang lain. Interaksi dengan orang 

lain akan lebih berkembang dengan sehat dan berjangka panjang, yang merupakan 

hasil dari masa perkembangan sebelumnya, yaitu trust. 

2.3.2.4. Perkembangan Sosial 

Perkembangan sosial yang dimiliki remaja berkembang sesuai dengan 

perkembangan kognitif dan emosi dirinya. Pada masa remaja akhir, individu yang 

telah menemukan identitas dirinya akan mampu mengenali dirinya. Pada tahap 

selanjutnya, remaja akan mengenali lebih dalam kebutuhan untuk mencapai 

kemandirian dalam hidupnya. Individu akan berfokus untuk mengembangkan dirinya, 

memilih hal yang ingin dilakukan dan menajalani komitmen dengan orang lain. 

 

2.4. Hubungan Kontrol Diri dengan Keterlibatan Ayah 

Kontrol diri merpakan suatu kompetensi sosial yang dimiliki seseorang. 

Kontrol diri mulai terbentuk sejak masa kanak-kanak sekitar usia dua tahun dan terus 

berkembang hingga lebih stabil pada usia remaja (Hay, 2001). Kontrol diri memiliki 
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fungsi untuk menekan dorongan batin diri berupa perilaku yang kurang diinginkan 

dan tidak melakukan perilaku tersebut. Pada masa remaja, banyak terjadi perubahan 

yang dapat menguji kontrol diri seseorang. Seorang remaja memiliki pemikiran 

formal, berarti sudah dapat berpikir secara rasional dan dapat menghadapi 

permasalahan dengan penuh tanggung jawab (Santrock, 2014). Remaja yang  

memiliki kontrol diri yang baik dapat menangani perubahan yang terjadi dengan lebih 

baik. 

Kontrol diri yang terbentuk merupakan hasil dari pengasuhan orang tua 

yang bersumber dari internalisasi nilai yang diajarkan (Gottfredson-Hirschi, dalam 

Hay, 2001). Dalam budaya patriarki, peran pengawasan dan perlindungan dijalankan 

oleh ayah. Sehingga keterlibatan ayah secara efektif akan membantu membentuk 

kontrol diri yang lebih baik. Selain itu, ayah juga memiliki peran instrumental dalam 

pengasuhan anak, seperti memeberikan nasehat dan sudut pandang lain dalam 

menghadapi permasalahan remaja (Youniss dalam Bronte-Tinkew, 2007). 

Keterlibatan ayah pada remaja akan memengaruhi berbagai keputusan yang nantinya 

akan diambil untuk masa depannya. Seorang ayah memiliki responsibility untuk 

memastikan bahwa kebutuhan sang anak terpenuhi dan mengontrol pembuatan 

rencana terhadap keputusan yang akan diambil oleh anaknya. Maka, keterlibatan ayah 

memiliki peran yang penting pada masa remaja, termasuk juga pada kontrol dirinya. 

  

2.5. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir 

Keterlibatan Ayah 
Kontrol Diri pada 

Remaja Akhir 
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Berdasarkan ilustrasi kerangka berpikir tersebut, maka terlihat bahwa 

kontrol diri pada remaja akhir dipengaruhi oleh keterlibatan ayah. Dapat diasumsikan 

bahwa kualitas keterlibatan ayah akan memengaruhi tingkat kontrol diri remaja, yaitu 

semakin tinggi keterlibatan ayah diharapkan akan memengaruhi kontrol diri remaja 

akhir yang lebih baik. 

Kontrol diri remaja yang baik dapat tumbuh karena adanya internalisasi 

orang tua yang efektif. Internalisasi orang tua tidak hanya dari ibu, tapi juga dari ayah 

yang memiliki tanggung jawab yang sama pentingnya dalam pengasuhan anak. 

Seorang ayah lebih menitikberatkan pada kedisiplinan dan moral anak, sehingga 

internalisasi nilai tersebut akan berpengaruh bagi kontrol diri anak. 

Pengasuhan yang berjalan secara efektif akan menghasilkan kontrol diri 

yang baik pada anak. Pengasuhan yang efektif akan menurunkan permasalahan emosi 

dan sosial pada anak. Kemampuan seorang anak untuk menyelesaikan masalah 

berhubungan dengan keterlibatan ayah yang baik. 

2.6. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir tersebut, hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah adanya pengaruh keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada 

remaja akhir di Jakarta. 

 

2.7. Hasil Penelitian yang Relevan 

Terdapat beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya mengenai 

variabel keterlibatan ayah dan kontrol diri. Berikut ini beberapa penelitian yang 

relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

a. Peneliti : Ruan C. Meldrum, Jacob T.N. Young dan Frank M. 

Weerman 

 Judul Penelitian : Changes in Self-control during Adolescene 



24 

 
 

 Tahun Penelitian : 2012 

 Hasil Penelitian : Kontrol diri remaja yang baik merupakan hasil dari 

internalisasi orang tua yang efektif, dan juga disertai 

faktor lain diluar dari lingkungan keluarga. 

b. Peneliti : Sean E. Brotherson, Takashi Yamamotto, dan Alan C. 

Acock 

 Judul Penelitian : Connection and Communication in Father-Child 

Relationships and Adolescent Child Well-Being 

 Tahun Penelitian : 2003 

 Hasil Penelitian : Penelitian dari Brotherson dan Yamamoto (2003) 

menyatakan bahwa hubungan yang baik dengan ayah 

juga dapat membantu anak untuk menyelesaikan 

permasalahan dan berhubungan dengan kontrol diri 

remaja yang lebih positif. 

c. Peneliti : Catrin Finkenauer, Rautger C. M. E. Engels, dan Roy F. 

Baumeister 

 Judul Penelitian : Parenting Behaviour and Adolescent Behavioural and 

Emotional Behaviour 

 Tahun Penelitian : 2005 

 Hasil Penelitian : Penelitian selanjutnya melihat hubungan negatif perilaku 

orang tua terhadap permasalah perilaku dan emosi remaja 

yang dimediasi oleh kontrol diri. Dalam penelitian 

tersebut kontrol diri hanya berperan sebagian. 

d. Peneliti : J. Brother-Tinkew  

 Judul Penelitian : Resident Father Involvement and Outcomes in Emerging 

Adulthood 

 Tahun Penelitian : 2007 

 Hasil Penelitian : Keterlibatan  ayah pada masa remaja akhir dan peralihan 
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ke masa dewasa akan menjadi hal yang penting karena 

pada masa ini terjadinya pengambilan keputusan penting, 

seperti pemilihan karir. 

e. Peneliti : Sarah Allen dan Kerry Daly 

 Judul Penelitian : The Effect of Father Involvement 

 Tahun Penelitian : 2007 

 Hasil Penelitian : Keterlibatan ayah yang baik dengan anaknya akan 

menghasilkan anak yang lebih mampu mengatasi situasi 

yang penuh tekanan. Selain itu, seorang anak yang 

ayahnya terlibat akan memiliki kemampuan lebih baik 

dalam mengontrol dirinya untuk bersikap dan tidak 

bersikap impulsif. 

f. Peneliti : Mary J. Carlson 

 Judul Penelitian : Family Structure, Father Involvement, and Adolescent 

Behavioral Outcomes 

 Tahun Penelitian : 2006 

 Hasil Penelitian : Penelitian ini membuktikan bahwa pada keterlibatan 

ayah yang tinggi (baik) berhubungan dengan lebih 

sedikitnya permasalahan perilaku pada remaja. Selain itu, 

keterlibatan ayah yang tinggal bersama dengan anaknya 

memiliki hubungan yang lebih baik dan berarti. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Pada bab ini akan dibahas mengenai beberapa hal yang berhubungan dengan 

metode dan hal-hal yang menentukan penelitian, yaitu tipe penelitian, identifikasi dan 

operasionalisasi variabel penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, 

alat ukur penelitian, uji coba instrumen dan analisis data. 

 

3.1. Tipe Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif karena 

penulis menguji hipotesa yang ditentukan di awal penelitian. Seperti yang dinyatakan 

oleh Sugiyono (2016), bahwa penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan 

untuk menguji sampel tertentu dengan menggunakan instrumen penelitian dan analisa 

kuantitatif untuk menguji hipotesa yang telah ditentukan di awal penelitian. 

 

3.2. Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang 

ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari, sehingga diperoleh informasi tentang hal 

tersebut (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini terdapat variabel bebas dan variabel 

terikat. Menurut Sugiyono (2016), variabel bebas adalah variabel yang memengaruhi 

atau menjadi sebab perubahan dari variabel terikat, dalam penelitian ini variabel 

independennya adalah keterlibatan ayah. Sedangkan variabel terikat adalah variabel 

yang dipengaruhi atau menjadi akibat, dalam penelitian ini adalah kontrol diri.  
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Masing-masing variabel penelitian tersebut memiliki definisi konseptual dan 

operasional. 

3.2.1. Definisi Konseptual Variabel Penelitian 

Definisi konseptual adalah suatu batasan terhadap masalah-masalah variabel 

yang dijadikan pedoman dalam penelitian, sehingga akan memudahkan dalam 

menafsirkan teori dalam penelitian. 

3.2.1.1. Definisi Konseptual Kontrol Diri 

Definisi konseptual dari kontrol diri adalah kemampuan seseorang untuk 

menekan dorongan batin diri berupa perilaku yang kurang diinginkan dan tidak 

melakukan perilaku tersebut. 

3.2.1.2. Definisi Konseptual Keterlibatan Ayah 

Definisi konseptual keterlibatan ayah berarti ketika ayah terlibat dalam 

pengasuhan anak tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan finansial, tapi juga 

membantu mengembangkan dan mengawasi dari sisi kognitif, afektif, etika, 

spiritual, dan tingkah  laku anak. 

 

3.2.2. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang 

dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat 

diamati (Azwar, 2009). Berikut ini akan dibahas mengenai definisi operasional dari 

masing-masing variabel yang digunakan. 

3.2.2.1. Definisi Operasional Kontrol Diri 

Definisi operasional kontrol diri adalah skor yang diperoleh dari dimensi 

pencapaian dan kinerja, kontrol impuls, pola hidup sehat, hubungan interpersonal, 
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dan etika moral. Alat ukur kontrol diri yang digunakan adalah brief self control scale 

yang dibuat oleh Tangney (2004), melalui alat ukur ini subjek dapat 

menggambarkan tingkat kontrol dalam dirinya. Semakin tinggi skor yang diperoleh 

pada kelima dimensi, maka tingkat kontrol diri subjek akan semakin tinggi. 

3.2.2.2. Definisi Operasional Keterlibatan Ayah 

Definisi operasional keterlibatan ayah adalah skor yang diperoleh dari 

dimensi discipline and teaching responsibility, school encouragement, mother 

support, providing, time and talking together, praise and affection, developing 

talents and future concerns, reading and homework support, dan attentiveness. Alat 

ukur keterlibatan ayah yang digunakan adalah Inventory of Father Involvement (IFI) 

dari Hawkins dan Palkovitz (2002), melalui alat ukur ini subjek dapat 

menggambarkan keterlibatan ayah dalam mengasuh anak dari sudut pandang subjek. 

Semakin tinggi skor yang diperoleh pada sembilan dimensi keterlibatan ayah, maka 

tingkat keterlibatan ayah semakin tinggi.  

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan individu yang merupakan subjek dari suatu 

penelitian (Rangkuti, 2015). Populasi dalam penelitian ini adalah remaja akhir yang 

berusia 18 – 22 tahun. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik DKI Jakarta 

(BPS, 2017) bahwa jumlah pemuda yang berusia 18 – 22 tahun berjumlah 1.507.875 

jiwa, dengan rincian 710.395 jiwa adalah remaja dengan usia 15 – 19 tahun dan 

797.480 jiwa adalah remaja dengan usia 20 – 24 tahun. 

3.3.2. Sampel 

Teknik sampling dilakukan untuk mengambil sejumlah sampel dari 

populasi yang akan digunakan untuk menjadi subjek penelitian. Teknik sampling 
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling, berarti tidak 

semua anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi sampel 

penelitian (Rangkuti, 2015). Adapun kriteria sampel penelitian ini adalah: 

1. Remaja berusia 18 – 22 tahun 

2. Berdomisili di DKI Jakarta 

3. Tinggal bersama kedua orang tua 

4. Masih memiliki orang tua lengkap (tidak bercerai) 

Sampel adalah bagian dari populasi yang digunakan untuk 

mengefisiensikan waktu dan biaya dari penelitian. Sampel penelitian yang 

representatif harus dapat menggambarkan gambaran kondisi populasi (Rangkuti, 

2015). Penentuan sampel dilakukan menggunakan quota sampling, yaitu teknik 

menentukan sampel dari populasi dengan ciri-ciri tertentu sampai jumlah yang 

diinginkan (Sugiyono, 2016). Jumlah sampel yang representatif dapat ditentukan 

melalui rumus Slovin (dalam Sevilla, 1960), yaitu: 

  
 

     
 

Keterangan: 

n : jumlah sampel 

N : jumlah populasi 

e : taraf signifikansi 

Penelitian ini menggunakan taraf signifikansi sebesar 0,05, sehingga 

didapatkan jumlah kuota 300 responden. Quota sampling mudah untuk dilakukan 

dan cocok untuk penelitian berkelompok, namun kekurangannya adalah adanya 

unsur subjektif dalam pengambilan jumlah sampel. Unsur subjektif tersebut dapat 

dikurangi dengan menggunakan rumus Slovin, sehingga akan didapatkan jumlah 

sampel yang dapat merepresentasikan populasi. 
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3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan untuk memperoleh 

data yang diteliti. Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan untuk penelitian ini 

adalah teknik survey (angket). Alasan penulis menggunakan teknik tersebut karena 

dengan teknik survey dapat mengambil suatu generalisasi dari pengamatan yang tidak 

mendalam, namun dengan menggunakan sampel yang representatif (David Kline 

dalam Sugiyono, 2016). 

Sampel dalam penelitian akan mendapatkan kuisioner yang berhubungan 

dengan variabel penelitian ini. Kuisioner yang diberikan kepada subjek penelitian ini 

terdiri dari dua bagian, skala keterlibatan ayah dari Hawkins (2002) dan skala kontrol 

diri dari Tangney (2004). Sementara skala sikap yang digunakan adalah skala Likert. 

Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi tentang 

fenomena sosial yang kemudian dapat dijabarkan menjadi indikator variabel 

(Sugiyono, 2016). Skala sikap model Likert disusun untuk mengungkap sikap pro dan 

kontra, positif dan negatif, setuju dan tidak setuju terhadap suatu objek sosial. 

 

3.4.1. Alat Ukur Kontrol Diri 

3.4.1.1. Deskripsi Alat Ukur 

Alat ukur kontrol diri yang digunakan adalah adaptasi dari brief self control 

scale dari Tangney (2004) dalam jurnalnya yang berjudul “High Self-Control 

Predicts Good Adjustment, Less Pathology, Better Grades, and Interpersonal 

Succes”.  Penulis menggunakan teknik adaptasi pada alat ukur kontrol diri untuk 

menyesuaikan dengan kebudayaan di tempat penulis. Tangney membuat alat ukur ini 

untuk melihat seberapa besar kontrol diri yang dimiliki seseorang  berpengaruh 

terhadap dirinya. Alat ukur ini pertama digunakan pada mahasiswa Psikologi 

sebanyak 351 responden. Studi kedua yang dilakukan Tangney sejumlah 255 

responden. 



31 

 
 

3.4.1.2. Prosedur Pembuatan 

Alat ukur kontrol diri memiliki 13 butir-butir pernyataan yang terbagi dalam 

lima dimensi, yaitu pencapaian dan kinerja, kontrol impuls, pola hidup sehat, 

hubungan interpersonal dan emosi moral. Butir-butir dalam alat ukur kontrol diri 

berupa pernyataan sikap yang terbagi menjadi butir favorable dan unfavorable. 

Pernyataan skala sikap berupa skala likert yang terdiri dari lima pilihan respon yang 

menunjukan kesetujuan atau ketidaksetujan responden terhadap pernyataan yang ada. 

Perbedaan butir tersebut terlihat dari penilaian pada jawaban subjek; butir favorable 

dinilai 1-5 (sangat tidak setuju-sangat setuju), sedangkan butir unfavorable dinilai 1-5 

(sangat setuju-sangat tidak setuju). 

 

 

Tabel 3.1 Skor Skala Kontrol Diri 

Kategori Jawaban 
Skor Skala Kontrol Diri 

Favorable Unfavorable 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5 

Tidak Setuju (TS) 2 4 

Netral (N) 3 3 

Setuju (S) 4 2 

Sangat Setuju (SS) 5 1 

 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Skala Kontrol Diri 

Dimensi 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Pencapaian dan 

Kinerja 
11 3, 9, 10, 13 5 

Kontrol Impuls 1 5, 12 3 
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Dimensi 
Butir 

Jumlah 
Favorable Unfavorable 

Pola Hidup Sehat 6 2 2 

Hubungan 

Interpersonal 
8 4 2 

Emosi Moral  7 1 

Total 13 

 

Kemudian alat ukur tersebut di terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

di terjemahkan kembali ke bahasa Inggris oleh lembaga bahasa di Universitas Negeri 

Jakarta. Setelah selesai, penulis menyusun kisi-kisi alat ukur kontrol diri yang terdiri 

dari dimensi, indikator, butir-butir pernyataan favorable dan unfavorable. Alat ukur 

kontrol diri yang telah diterjemahkan tersebut kemudian di expert judgment oleh 

dosen Psikologi di Universitas Negeri Jakarta untuk melihat kesesuaian bahasa dan 

penempatan butir yang tepat. Tidak ada butir yang diubah setelah dilakukannya 

expert judgment, maka penulis melanjutkan tahap selanjutnya yaitu uji coba alat 

ukur. 

3.4.1.3. Validitas dan Reliabilitas 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari alat ukur 

kontrol diri. Uji coba dalam penelitian ini dilakukan pada 47 orang remaja usia 

remaja akhir. Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan bahwa alat ukur tersebut dapat 

dijadikan instrumen untuk pengumpul data karena sudah baik. Hasil dari uji coba alat 

ukur kontrol diri ditunjukkan pada tabel 3.3.  
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Tabel 3.3 Hasil Reliabilitas Alat Ukur Kontrol Diri 

Variabel Koefisien Reliabilitas Kriteria 

Kontrol Diri 0,95 Istimewa 

 

 

Kriteria reliabilitas menggunakan acuan dari kriteria yang berlaku pada 

Model Rasch, yaitu: 

 

Tabel 3.4 Kaidah Reliabilitas Model Rasch 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

˃ 0.94 Istimewa 

0.91-0.94 Bagus Sekali 

0.81-0.90 Bagus 

0.67-0.80 Cukup 

˂ 0.67 Lemah 

 

Validitas alat ukur adalah pengukuran yang menunjang tingkat kepercayaan 

suatu alat ukur. Penelitian ini menggunakan kriteria berdasarkan INFIT MNSQ untuk 

melihat validitas butir. INFIT MNSQ sering digunakan karena  dibandingkan antara 

hasil data dengan model atau nilai idealnya. Hasil validitas uji coba dari alat ukur 

kontrol diri dijabarkan dalam tabel berikut: 
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Tabel 3.5 Hasil Uji Validitas Skala Kontrol Diri 

Skala Butir Gugur 
Butir yang dapat 

digunakan 

Kontrol Diri - 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 

11, 12, 13 

Total 0 13 

 

Berdasarkan uji validitas butir, tidak terdapat butir yang gugur untuk alat 

ukur kontrol diri. Sehingga, jumlah butir pada alat ukur kontrol diri yang digunakan 

adalah 13 butir. Kisi-kisi final penelitian dari alat ukur kontrol diri adalah sebagai 

berikut: 

 

 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Instrumen Final Alat Ukur Kontrol Diri 

Dimensi Nomer Soal Total 

Pencapaian dan 

Kinerja 

3, 9, 10, 11, 

13 
5 

Kontrol Impuls 1, 5, 12 3 

Pola Hidup Sehat 2, 6 2 

Hubungan 

Interpersonal  
4, 8 2 

Emosi Moral 7 1 

Total  13 
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3.4.2. Alat Ukur Keterlibatan Ayah 

3.4.2.1. Deskripsi Alat Ukur 

Alat ukur keterlibatan ayah yang digunakan adalah adaptasi skala 

keterlibatan ayah dari Hawkins (2002) yang ada pada jurnal berjudul “The Inventory 

of Father Involvement”. Hawkins membuat alat ukur ini untuk melihat seberapa besar 

pengaruh keterlibatan ayah dalam pengasuhan anaknya. Skala ini merupakan skala 

sikap yang melihat hal yang dilakukan ayah dalam pengasuhan. 

 

3.4.2.2. Prosedur Pembuatan 

Alat ukur keterlibatan ayah ini memiliki 26 butir pernyataan yang terbagi 

dalam sembilan dimensi dari Hawkins, yaitu disiplin dan tanggung jawab mengajar, 

dukungan bersekolah, dukungan ibu, penyediaan, waktu bersama, pujian dan kasih 

sayang, mengembangkan bakat dan masa depan, dukungan pekerjaan rumah, dan 

perhatian. Butir dalam alat ukur keterlibatan ayah berupa pernyataan sikap yang 

terdiri dari butir-butir pernyataan favorable. Pernyataan skala sikap berupa skala 

likert yang terdiri dari lima pilihan respon yang menunjukan kesetujuan atau 

ketidaksetujan responden terhadap pernyataan yang ada. Penilaian butir-butir 

pernyataan dari 1 – 5 (sangat tidak setuju – sangat setuju).  

Tabel 3.7 Skor Skala Keterlibatan Ayah 

Kategori Jawaban 
Skor Skala 

Keterlibatan Ayah 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

Tidak Setuju (TS) 2 

Netral (N) 3 

Setuju (S) 4 

Sangat Setuju (SS) 5 
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Tabel 3.8 Kisi-kisi Skala Keterlibatan Ayah 

Dimensi Indikator Butir Jumlah 

Discipline and 

Teaching 

Responsibility 

Mengajarkan 

kedisiplinan 
20, 26 2 

Mengajarkan tanggung 

jawab 
25 1 

School 

Encouragement 

Mendorong 

keberhasilan sekolah 
 9, 12, 18 3 

Mother Support 

Memberikan dukungan 

pada ibu 
5, 16 2 

Menjelaskan dukungan 

ibu pada anak 
7 1 

Providing 
Menyediakan kebutuhan 

anak 
3, 11 2 

Time And 

Talking 

Together 

Menikmati waktu 

bersama 
10, 24 2 

Berbincang bersama 15 1 

Praise And 

Affection 

Memberikan pujian 4, 8 2 

Menunjukkan afeksi 13 1 

Developing  

Talents and 

Future 

Concerns 

Mengembangkan 

potensi anak 
23 1 

Menyusun masa depan 

anak 
19, 22 2 

Reading and 

Homework 

Support 

Mendukung anak dalam 

membaca 
2, 17 2 

Membantu anak 

mengerjakan tugas 
21 1 

Attentiveness 
Memberikan perhatian 

pada anak 
1, 6, 14 3 

Jumlah 26 

  

Alat ukur tersebut diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan 

diterjemahkan ke bahasa Inggris oleh lembaga bahasa di Universitas Negeri Jakarta. 
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Setelah selesai, penulis menyusun kisi-kisi alat ukur keterlibatan ayah yang terdiri 

dari dimensi, indikator, dan butir-butir pernyataan. Alat ukur keterlibatan ayah yang 

telah diterjemahkan tersebut ekemudian di expert judgment oleh dosen Psikologi di 

Universitas Negeri Jakarta untuk melihat kesesuaian bahasa dan penempatan butir-

butir pernyataan yang tepat. Terdapat beberapa butir pernyataan yang perlu diperbaiki 

karena konteksnya yang perlu disesuaikan dengan di Indonesia dan juga pemilihan 

bahasa supaya lebih jelas. Setelah melakukan perbaikan, penulis melakukan uji coba 

alat ukur  

3.4.2.3. Validitas dan Realibilitas 

Uji coba dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas dari alat ukur 

keterlibatan ayah. Reliabilitas adalah tingkat kepercayaan bahwa alat ukur tersebut 

dapat dijadikan instrumen untuk pengumpul data karena sudah baik. Hasil dari uji 

coba pada alat ukur keterlibatan ayah terlihat pada tabel 3.9. 

 

 

Tabel 3.9 Hasil Reliabilitas Alat Ukur Keterlibatan Ayah 

Variabel Koefisien Reliabilitas Kriteria 

Keterlibatan Ayah 0,89 Bagus 

 

Kriteria reliabilitas yang digunakan pada penelitian ini adalah kriteria dari 

model Rasch, yaitu: 
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Tabel 3.10 Kaidah Reliabilitas Model Rasch 

Koefisien Reliabilitas Kriteria 

˃ 0.94 Istimewa 

0.91-0.94 Bagus Sekali 

0.81-0.90 Bagus 

0.67-0.80 Cukup 

˂ 0.67 Lemah 

 

Validitas alat ukur adalah pengukuran yang menunjang tingkat kepercayaan 

suatu alat ukur. Penelitian ini menggunakan kriteria berdasarkan INFIT MNSQ untuk 

melihat validitas abutir-butir pernyataan. INFIT MNSQ sering digunakan karena  

dibandingkan antara hasil data dengan model atau nilai idealnya. Hasil validitas uji 

coba dari alat ukur keterlibatan ayah dijabarkan dalam tabel 3.11. 

 

 

Tabel 3.11 Hasil Uji Validitas Skala Keterlibatan Ayah 

Skala Butir Gugur Butir yang dapat digunakan 

Keterlibatan Ayah 2, 17 

1, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 16, 18, 19, 20, 21, 

22, 23, 24, 25, 26 

Total 2 24 

 

Hasil uji coba menunjukan bahwa terdapat dua butir yang gugur, yaitu butir 

pernyataan nomer 2 dan 17, sehingga alat ukur keterlibatan ayah yang semula 

berjumlah 26 butir, menjadi 24 butir yang dapat digunakan. Butir pernyataan yang 
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gugur termasuk dalam indikator dukungan untuk membaca karena butir tersebut 

memiliki daya diskriminasi yang rendah. Hal tersebut disebabkan oleh jawaban 

responden yang rata-rata tidak setuju terhadap pernyataan tersebut. Berikut adalah 

kisi-kisi final penelitian dari alat ukur keterlibatan ayah adalah sebagai berikut: 

Tabel 3.12 Kisi-kisi Final Skala Keterlibatan Ayah 

Dimensi Indikator Butir Jumlah 

Discipline and 

Teaching 

Responsibility 

Mengajarkan 

kedisiplinan 
20, 26 2 

Mengajarkan tanggung 

jawab 
25 1 

School 

Encouragement 

Mendorong 

keberhasilan sekolah 
 9, 12, 18 3 

Mother Support 

Memberikan dukungan 

pada ibu 
5, 16 2 

Menjelaskan dukungan 

ibu pada anak 
7 1 

Providing 
Menyediakan kebutuhan 

anak 
3, 11 2 

Time And 

Talking 

Together 

Menikmati waktu 

bersama 
10, 24 2 

Berbincang bersama 15 1 

Praise And 

Affection 

Memberikan pujian 4, 8 2 

Menunjukkan afeksi 13 1 

Developing 

Talents and 

Future 

Concerns 

Mengembangkan 

potensi anak 
23 1 

Menyusun masa depan 

anak 
19, 22 2 

Reading and 

Homework 

Support 

Membantu anak 

mengerjakan tugas 
21 1 

Attentiveness 
Memberikan perhatian 

pada anak 
1, 6, 14 3 

Jumlah 24 
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3.5. Analisis Data 

3.5.1. Hipotesis Statistik 

Ho : b=0 

Ho : 

Tidak terdapat pengaruh keterlibatan ayah 

terhadap kontrol diri pada remaja akhir di 

Jakarta 

Ha : b≠0 

Ha : 
Terdapat pengaruh keterlibatan ayah terhadap 

kontrol diri pada remaja akhir di Jakarta 

Keterangan: 

Ho : Hipotesis nol 

Ha : Hipotesis alternatif 

b  : Koefisien prediktor 

 

3.5.2. Uji Asumsi 

Uji asumsi dari hasil responden penelitian diperlukan untuk melihat apakah 

syarat untuk menguji hipotesis telah terpenuhi. Uji asumsi dapat dilakukan 

menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. Untuk menguji hipotesis dengan analisis 

regresi terdapat hal yang perlu dipenuhi, yaitu: 

 Data sampel yang diambil secara random dari populasinya 

 Data yang digunakan berdistribusi normal 

 Data yang digunakan berjenis interval atau ratio 

 Terjadi linearitas antara skor-skor pada variabel Y dengan variabel X 
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3.5.2.1. Uji Statistik 

Uji statistika dilakukan untuk melihat mean, median, modus, standar 

deviasi, varians, nilai maksimum dan nilai minimum dari hasil responden penelitian. 

Uji statistik dapat dilihat dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. 

3.5.2.2. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang dianilisis 

memiliki persebaran data yang normal. Uji normalitas menggunakan Kolmogorof-

Smirnov pada aplikasi SPSS versi 16.0. Persebaran data yang normal memiliki nilai 

signifikansi (nilai p) > taraf signifikansi (niali α). 

3.5.2.3. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah antar variabel memiliki 

hubungan yang linear atau tidak. Uji linearitas dilihat membandingkan nilai 

signifikansi (nilai p) dengan taraf signifikansi (nilai α) atau dengan melihat grafik 

scatter plot. Hasil tersebut dapat dilihat menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0. 

3.5.2.4. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Hal 

yang dapat dilihat dalam uji korelasi adalah besarnya koefisien korelasi, arah 

korelasi, dan bentuk korelasi. Penelitian ini menggunakan korelasi Pearson melalui 

aplikasi SPSS versi 16.0. 

3.5.3. Uji Analisis Regresi 

Uji analisis regresi dilakukan untuk melihat bagaimana prediksi suatu 

variabel terhadap variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan uji analisis regresi 

satu prediktor karena menggunakan satu variabel prediktor untuk memprediksi 

variabel kriterium (Rangkuti, 2015). Uji analisis regresi dapat dilihat menggunakan 
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aplikasi SPSS versi 16.0. Analisis regresi satu prediktor dibentuk dengan persamaan 

regresi, sebagai berikut: 

Y = a + bX 

Keterangan: 

Y : variabel kriterium, yaitu kontrol diri 

a : bilangan konstan 

b : koefisien variabel prediktor 

X : variabel prediktor, yaitu keterlibatan ayah 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1. Gambaran Responden 

Responden pada penelitian ini adalah 304 orang remaja akhir (18-22 tahun) 

yang berdomisili di DKI Jakarta. Responden penelitian juga masih dalam keluarga 

yang utuh (tidak bercerai), untuk mengurangi kemungkinan ketidakterlibatan ayah 

dalam pengasuhan. Responden diminta untuk mengisi data demografis berupa usia 

dan jenis kelamin. Berikut adalah gambaran demografis responden. 

4.1.1. Gambaran Responden Berdasarkan Usia 

Responden pada penelitian ini memiliki usia dengan rentang dari 18-22 

tahun. Berikut distribusi data usia subjek pada tabel 4.1. 

 

Tabel 4.1 Data Distribusi Usia Responden 

Usia N Presentase 

18 tahun 27 8.9% 

19 tahun 66 21.7% 

20 tahun 55 18.1% 

21 tahun 89 29.3% 

22 tahun 67 22% 

Total 304 100% 
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Berdasarkan tabel 4.1 terlihat bahwa jumlah responden penelitian yang 

berusia 18 tahun ada 27 orang  (8.9%), yang berusia 19 tahun 66 orang (21.7%), 

berusia 20 tahun 55 orang (18.1%), berusia 21 tahun 89 orang (29.3%), dan berusia 

22 tahun 67 orang (22%). Distribusi data demografis berdasarkan usia dapat dilihat 

pada diagram batang gambar 4.1. 

 

 

Gambar 4.1 Data Distribusi Usia Responden 

 

4.1.2. Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Data distribusi responden penelitian berdasarkan jenis kelamin subjek dapat 

dilihat pada tabel 4.2. 

 

 

Tabel 4.2 Data Distribusi Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin N Presentase 

Laki-laki 36 11.8% 

Perempuan 268 88.2% 

Total 304 100% 
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Berdasarkan tabel 4.2 terlihat bahwa jumlah responden penelitian yang 

berjenis kelamin laki-laki adalah sebanyak 36 orang (11.8%) dan yang berjenis 

kelamin perempuan sebanyak 268 orang (88.2%). Distribusi data demografis 

berdasarkan usia dapat dilihat pada diagram batang gambar 4.2. 

 

 

 

Gambar 4.2 Data Distribusi Jenis Kelamin Responden 

 

4.2. Prosedur Penelitian 

4.2.1. Persiapan Penelitian 

Persiapan penelitian dimulai dengan mencari fenomena dan permasalahan 

yang dapat diteliti melalui bidang psikologi. Peneliti mencari berbagai sumber 

literatur mengenai permasalahan pada masa remaja. Penulis menemukan fenomena 

pada remaja sebanyak 34,4% menjadi narapidana untuk kasus pidana ringan. Dari 

1.276 putusan pengadilan tindak pidana ringan se-DKI Jakarta tahun 2010-2015, 

98.8%  pelaku kejahatan adalah pelaku baru dan hanya 1,2% adalah pelaku lama atau 

residivis. Dengan rata-rata kasus yang terjadi adalah pencurian. 

Penulis mencari ke berbagai sumber tulisan, baik secara daring (offline) dan 

luring (online) untuk menemukan variabel yang sesuai. Kemudian penulis 
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menemukan jurnal yang membahasa mengenai kenakalan remaja dan 

menghubungkan dengan variabel psikolgi, yaitu self control (kontrol diri). Variabel 

kontrol diri dipilih penulis menjadi variabel terikat pada penelitian ini karena banyak 

berhubungan dengan dinamika kehidupan remaja. Masa remaja yang dipenuhi 

perubahan dalam dirinya membutuhkan sosok yang dapat memberikan dukungan 

moral yang tepat, seperti dari figur ayah. Maka, penulis mengangkat variabel 

keterlibatan ayah dan kontrol diri untuk didiskusikan dengan dosen pembimbing. 

Setelah selesai mendisksikan mengenai pemilihan variabel dana disetujui, 

penulis kembali mencari bahan literatur sekaligus untuk pemilihan alat ukur. Penulis 

melakukan adaptasi terhadap alat ukur untuk kontrol diri diadaptasi dari teori oleh 

Tangney (2004), yaitu Brief  Self Control Scale. Untuk alat ukur keterlibatan ayah, 

penulis melakukan adaptasi dari alat ukur Hawkins (1999), yaitu The Inventory of 

Father Involvement. Alat ukur ini dipilih karena menunjukkan sikap yang ayah turut 

lakukan dalam pengasuhan. Penulis melakukan translate dan back translate untuk 

masing-masing alat ukur yang dibantu oleh biro bahasa di Universitas Negeri Jakara 

(UNJ). Setelah itu, penulis melihat butir-butir pernyataan pada masing-masing alat 

ukur yang kemudian dilakukan penyesuaian bahasa supaya sesuai dengan responden 

penelitian. Setelah itu, penulis melakukan expert judgement dengan dosen dari 

Psikologi Universitas Jakarta. Hasil dari expert judgement terdapat beberapa butir 

pernyataan yang perlu diperbaiki. 

Setelah melakukan perbaikan alat ukur, penulis melakukan uji coba 

terhadap 47 orang yang mendekati kriteria sampel penelitian ini, yaitu remaja akhir. 

Total butir-butir pernyataan uji coba adalah sebanyak 26 butir untuk keterlibatan ayah 

dan 13 butir untuk kontrol diri. Setelah dilakukan uji coba, penulis melihat validitas 

dan reliabilitas masing-masing alat ukur. Maka, didapatlah alat ukur untuk uji final 13 

butir untuk kontrol diri dan 24 butir untuk keterlibatan ayah. 
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4.2.2. Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan data penelitian dilakukan pada tanggal 4-10 Juli 2018 dengan 

membagikan kuesioner kepada sampel penelitian kami, yaitu remaja akhir berusia 18-

22 tahun dan berasal dari keluarga yang utuh (tidak bercerai). Proses pengambilan 

data dimulai dengan melakukan komunikasi kepada beberapa teman penulis untuk 

membantu penulis menyebarkan kuesioner. Kemudian penulis menyebarkan 

kuesioner penelitian di beberapa universitas, Universitas Negeri Jakarta (Kampus D 

dan A), UNIKA Atmajaya, Universits Trisakti dan Universitas Indonesia. Hasil dari 

penyebaran data didapatkan 304 responden. 

Penyebaran data di Universitas Negeri Jakarta dilakukan dengan 

menyebarkan kuesioner untuk angkatan 2014, 2015, 2016 dan 2017. Penulis 

menjelaskan secara singkat tujuan dari penelitian serta kriteria responden yang 

dibutuhkan. Jika calon  responden sesuai dengan kriteria, maka akan dilanjutkan 

mengisi kuesioner penelitian. Penyebaran data di kampus lain juga dilakukan dengan 

cara yang sama. Penulis memperkenalkan diri, tujuan peneitian, dan meminta izin 

kesediaan responden yang sesuai dengan kriteria responden penelitian yang 

dibutuhkan. 

4.3. Hasil Analisis Data Penelitian 

4.3.1. Data Statistika Deskriptif Kontrol Diri 

Variabel kontrol diri pada penelitian ini diukur menggunakan skala kontrol 

diri dari Tangney yang telah diadaptasi. Instrumen final yang digunakan dalam 

penelitian berjumlah 13 butir. Hasil data statistika deskriptif penelitian dapat dilihat 

pada tabel 4.3. 
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Tabel 4.3 Data Statistika Deskriptif Kontrol Diri 

Pengukuran Nilai 

Mean 0,01 

Median 0,06 

Modus 1 

Standar Deviasi 0,84 

Varians 0,71 

Nilai Minimun -2 

Nilai Maksimum 3 

 

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa variabel kontrol diri memiliki 

nilai mean 0,01,  median 0,06,  modus 1, standar deviasi 0,84, varians 0,71, nilai 

minimum -2, dan nilai maksimum 3. Hasil data deskriptif dari variabel kontrol diri 

dalam bentuk histogram terlihat pada gambar 4.3. 

 

 

Gambar 4.3 Histogram Statistika Deskriptif Kontrol Diri 

Sumber: SPSS versi 16.0 
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4.3.1.1. Kategorisasi Skor Kontrol Diri 

Untuk melihat tingkat kontrol diri yang dimiliki responden, maka penulis 

melakukan kategorisasi berdasarkan hasil yang didapat. Kategorisasi skor kontrol diri 

dibagi menjadi 2, yaitu rendah dan tinggi. Kategorisasi skor kontrol diri 

menggunakan hasil perhitungan mean dan standar deviasi pada SPSS versi 16.0. 

Kategorisasi skor kontrol diri dapat dilihat pada tabel 4.4. 

 

 

Tabel 4.4 Kategorisasi Skor Kontrol Diri 

Kategori Skor Frekuensi 

Rendah 
X<Mean 

147 
X<0,01 

Tinggi 
X>Mean 

157 
X>0,01 

 

Dari tabel 4.4 dapat terlihat bahwa kontrol diri pada remaja akhir paling 

banyak berada di kategori rendah berjumlah 147 responden dan untuk kategori tinggi 

berjumlah 157 responden. 

 

4.3.2. Data Statistika Deskriptif Keterlibatan Ayah 

Variabel keterlibatan ayah pada penelitian ini diukur menggunakan skala 

keterlibatan ayah dari Hawkins yang telah diadaptasi. Instrumen final yang digunakan 

dalam penelitian berjumlah 24 butir. Penelitian ini menggunakan SPSS 16.0 untuk 

melihat data deskriptif kontrol diri dari responden yang telah didapatkan, berikut 

hasilnya: 
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Tabel 4.5 Data Statistika Deskriptif Keterlibatan Ayah 

Pengukuran Nilai 

Mean 1,59 

Median 1,49 

Modus 2 

Standar Deviasi 1,36 

Varians 1,84 

Nilai Minimun -3 

Nilai Maksimum 7 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa variabel keterlibatan ayah 

memiliki nilai mean 1,59, median 1,49, modus 2, standar deviasi 1,36, varians 1,84, 

nilai minimum -3, dan nilai maksimum 7. Data deskriptif variabel keterlibatan ayah 

dalam bentuk grafik dapat dilihat pada gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4.4 Histogram Statistika Deskriptif Keterlibatan Ayah 

Sumber: SPSS versi 16.0 
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4.3.2.1. Kategorisasi Skor Keterlibatan Ayah 

Untuk melihat tingkat keterlibatan ayah yang dimiliki responden, maka 

penulis melakukan kategorisasi berdasarkan hasil yang didapat. Kategorisasi skor 

keterlibatan ayah dibagi menjadi 2, yaitu rendah dan tinggi. Kategorisasi skor 

keterlibatan ayah menggunakan hasil perhitungan mean dan standar deviasi pada 

SPSS versi 16.0. Kategorisasi skor keterlibatan ayah dapat dilihat pada tabel 4.6. 

 

Tabel 4.6 Kategorisasi Skor Keterlibatan Ayah 

Kategori Skor Frekuensi 

Rendah 
X < Mean 

176 
X<1,59 

Tinggi 
X>Mean 

128 
X>1,59 

 

Berdasarkan tabel 4.6 dapat terlihat bahwa kontrol diri pada remaja akhir 

paling banyak berada di kategori rendah berjumlah 176 responden dan untuk 

kategori tinggi berjumlah 128 responden. 

 

4.3.3. Uji Normalitas 

Penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov untuk melakukan uji 

normaitas pada data responden yang didapatkan. Tabel 4.7 menunjukkan hasil uji 

normalitas pada penelitian ini: 

 

  



52 

 
 

Tabel 4.7 Uji Normalitas 

Variabel Nilai p Α Interpretasi 

Keterlibatan Ayah 0,22 

0,05 Data berdistribusi normal 

Kontrol Diri 0,61 

 

Pada tabel 4.7 terlihat bahwa variabel keterlibatan ayah memiliki nilai 

signifikansi (nilai p) = 0,22, variabel kontrol diri memiliki nilai signifikansi (nilai p) 

= 0,61. Berdasarkan kriteria dari Kolmogorof-Smirnov, jika nilai signifikansi (nilai p) 

> taraf signifikansi (α), maka persebaran responden penelitian normal. Nilai p 

keterlibatan ayah = 0,22 > 0,05 dan nilai p kontrol diri = 0,61 > 0,05, maka pada 

penelitian ini data responden pada masing-masing variabel memiliki distribusi yang 

normal.  

 

4.3.4. Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk melihat hubungan linear antar variabel. Uji 

linearitas dilihat menggunakan SPSS versi 16.0. Kriteria dari uji linearitas adalah 

ketika nilai signifikansi (nilai p) lebih kecil dari α, yang artinya hubungan antar 

variabel tersebut linear. Berikut hasil uji linearitas yang disajikan pada tabel 4.8. 

  

 

Tabel 4.8 Uji Linearitas 

Variabel Nilai p Nilai α Interpretasi 

Kontrol Diri 
0,00 0,05 Linear 

Keterlibatan Ayah 

 

Pada tabel 4.8 terlihat bahwa nilai signifikansi antar variabel adalah 0,00 dan 

lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Maka, hubungan antar kedua variabel adalah 
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linear. Selain menggunakan nilai signifikansi, linearitas dapat dilihat dengan 

menggunakan scatter plot seperti pada gambar 4.5. 

Gambar 4.5 Scatter Plot Linearitas 

Sumber: SPSS versi 16.0 

Scatter plot menunjukkan data yang di uji dengan hasil linearitas. Dari 

gambar tersebut terlihat bahwa hasil responden berada didekat garis linear, berarti 

variabel kontrol diri dan keterlibatan ayah linear.  

 

4.3.5. Uji Korelasi 

Uji korelasi digunakan untuk melihat hubungan antar variabel. Uji korelasi 

dilihat menggunakan SPSS versi 16.0. Kriteria dari uji korelasi adalah ketika nilai 

signifikansi (nilai p) lebih kecil dari α, yang artinya terdapat hubungan antar variabel 

tersebut. Berikut hasil uji korelasi yang disajikan pada tabel 4.9. 
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Tabel 4.9 Uji Korelasi 

Variabel Nilai p Α Interpretasi 

Kontrol Diri 

0,00 0,05 

Memiliki 

hubungan yang 

signifikan 

Keterlibatan Ayah 

 

Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat bahwa nilai p = 0,00, maka nilai p lebih 

kecil dari α. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara keterlibatan ayah dan 

kontrol diri. 

 

4.3.6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan analisis regresi. Analisis 

regresi digunakan untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel prediktor 

dan variabel kriterium. Pada penelitian ini digunakan analisis satu prediktor karena 

hanya memiliki satu prediktor , yaitu keterlibatan ayah. Hipotesis yang dirumuskan 

dalam penelitian ini adalah hipotesis nol (Ho) dan hipotesis alternatif (Ha). Hasil dari 

uji analisis regresi satu prediktor dapat dilihat pada tabel 4.10. 

 

 

Tabel 4.10 Uji Signifikansi Keseluruhan 

Variabel F hitung F tabel Nilai p Α Interpretasi 

Kontrol Diri 

dan 

Keterlibatan 

Ayah 

124,65 3,87 0,00 0,05 

Terdapat 

pengaruh yang 

signifikan 

Prediktor: (Konstanta), Keterlibatan Ayah 

Dependent: Kontrol Diri 
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Uji analisis regresi menghasilkan nilai F hitung sebesar 124,65 sedangkan F 

tabel untuk sampel berjumlah 304 dengan taraf signifikansi 0,05 adalah 3,87. Berarti 

dalam penelitian ini terlihat bahwa F htiung = 124,65 > Ftabel = 3,87 dengan nilai 

signifikansi (p) = 0,00 < nilai α = 0,05, maka dapat diinterpretasikan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara variabel keterlibatan ayah dan kontrol diri. Pada 

penelitian ini dapat disimpulkan hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif 

(Ha) diterima. Berarti variabel keterlibatan ayah dapat dijadikan prediktor untuk 

variabel kontrol diri. 

Pada penelitian ini juga melihat seberapa besar pengaruh keterlibatan ayah 

terhadap kontrol diri. Hasil besaran pengaruh variabel prediktor pada variabel 

kriterium dapat dilihat pada tabel 4.11. 

 

 

Tabel 4.11 Model Summary 

Variabel R R Square Adjusted R 

Kontrol Diri dan 

Keterlibatan 

Ayah 

0,54 0,29 0,29 

 

Pada tabel 4.11 dapat diketahui bahwa besar pengaruh (Adjusted R) variabel 

keterlibatan ayah terhadap kontrol diri sebesar 0,29 (29%). Hal ini menunjukkan 

bahwa variabel keterlibatan ayah memengaruhi kontrol diri sebesar 29% dan sisanya 

71% dipengaruhi oleh varibel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Pada tabel 4.12 akan dijelaskan hasil penelitian untuk membentuk persamaan 

regresi. 
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Tabel 4.12 Uji Persamaan Regresi 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig 

B Std. Error Beta 

(Constant) 0,539 0,063  8.598 

0,00 Keterlibatan 

Ayah 
-0,334 0,030 -0,541 -11,165 

a. Dependent Variable: Kontrol Diri 

Berdasarkan tabel 4.12 diperoleh nilai konstanta variabel kontrol diri 0,539, 

dan koefisien regresi keterlibatan ayah adalah sebesar -0,334. Berdasarkan tabel 4.12, 

maka didapatlah suatu persamaan regresi: 

Y = a + bX 

Kontrol Diri = 0,539 + (-0,334) Keterlibatan Ayah 

Keterangan: 

 Y : variabel kriterium 

 a : bilangan konstan 

 b : koefisien prediktor 

 X : variabel prediktor 

Berdasarkan persamaan regresi tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

hubungan negatif signifikan antara keterlibatan ayah terhadap kontrol diri. Koefisien 

keterlibatan ayah sebesar 0,334, artinya jika keterlibatan ayah mengalami kenaikan 

satu satuan maka kontrol diri akan mengalami penurunan 0,334. 
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4.4. Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari analisis regresi menunjukkan 

bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh signifikan antara 

keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada remaja akhir. Pengaruh keterlibatan ayah 

terhadap kontrol diri sebanyak 29%, sedangkan 71% dipengaruhi oleh faktor lainnya 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini sejalan dengan penelitian dari  

Brotherson dkk. (2003), bahwa keterlibatan ayah memiliki pengaruh terhadap kontrol 

diri remaja. Dalam penelitian ini hubungan yang dihasilkan keterlibatan ayah 

terhadap kontrol diri memiliki arah yang negatif. Hasil tersebut bertentangan dengan 

asumsi teori, yaitu pengaruh yang dihasilkan keterlibatan ayah dan kontrol diri 

bersifat positif. Artinya jika seorang ayah terlibat dalam pengasuhan remaja, maka 

remaja tersebut akan memiliki kontrol yang baik terhadap dirinya. 

Dalam penelitian ini dari 304 responden, 157 orang memiliki kontrol diri yang 

tinggi dan  147 orang memiliki kontrol diri yang rendah. Menurut Ghufron (2012), 

kontrol diri seseorang dipengaruhi dari motivasi dalam diri seseorang dan faktor 

lingkungan, yaitu orang tua. Perilaku seseorang didorong dari motivasi dari dalam 

dirinya, sama halnya dengan kontrol diri. Seseorang dapat menahan suatu perilaku 

dapat meningkatkan motivasi atau dorongan seseorang untuk melatih diri 

melakukannya sehingga lebih baik dalam melakukan kontrol diri (Finkenauer et al., 

2005). Selain itu, dalam kehidupan remaja akhir, mereka akan berusaha untuk 

mendapatkan otonomi dirinya dan menjadi lebih mandiri. Keterlibatan orang tua akan 

mengalami penurunan ketika seseorang memasuki masa remaja (Santrock, 2014). 

Secara perlahan remaja akan berusaha mengambil keputusan dalam hidupnya sendiri.  

Menurut Gottfredson-Hirschi (1990, dalam Hay, 2001) kontrol diri seseorang 

berasal dari internalisasi nilai orang tua dan konsistensi pola asuh orang tua. 

Sosialisasi nilai dan konsistensi pola asuh akan membantu mengembangkan 

preferensi yang lebih kuat dan bertahan dalam jangka waktu yang panjang (Papalia & 

Feldman, 2014). Setalah dilakukan penelitian ternyata keterlibatan ayah, 176 orang 
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memiliki keterlibatan ayah yang rendah dan 128 orang memiliki keterlibatan ayah 

yang tinggi. Bila dilihat hubungan yang terjadi antara keterlibatan ayah dan kontrol 

diri memiliki hubungan negatif. Ketidakterlibatan ayah dalam pengasuhan juga 

ditemukan dalam penelitian Bronte-Tinkew (2007), yang menemukan adanya 

perbedaan gaya pengasuhan antara ayah dan ibu, seorang ayah cenderung 

menunjukan gaya authoritarian dan uninvolved dibandingkan seorang ibu. Pola asuh 

authoritarian ketika orang tua memaksa aturan kepada anak untuk dipatuhi, sehingga 

anak tersebut tumbuh untuk mentaati aturan yang berlaku dengan ketentuan tertentu 

(Morin, 2018). Pada pola asuh uninvolved orang tua terlalu sibuk untuk mengurusi 

urusan lain dan kurang memahami pengasuhan anak, sehingga anak cenderung tidak 

berhasil dalam hubungan dan terisolasi dari kehidupan sosialnya (Morin, 2018). 

Selain itu, dalam kebudayaan di Indonesia, termasuk juga di negara 

Singapura, Taiwan, dan India, yang masih fokus terhadap fungsi ibu dalam 

pengasuhan anak (Asia Research Institute, 2010). Seorang ayah masih belum dilihat 

memiliki peran yang signifkan dalam kehidupan anaknya. Rata-rata ayah pada 

negara-negara tersebut berfokus pada pemenuhan kebutuhan anaknya dan tidak 

terlalu banyak ikut turut secara langsung terlibat dalam pengasuhan. Seperti juga 

dalam penelitian dari Al varez-Rivera (2006), bahwa kelekatan ibu memiliki 

pengaruh lebih besar terhadap kontrol diri dibandingkan dengan kelekatan ayah. 

Ketika keterlibatan ayah berhubungan negatif dengan kontrol diri, karena keterlibatan 

dari ibu dalam pengasuhan baik, maka kontrol diri pada anak masih dalam kategori 

tinggi. 

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa penelitian ini sesuai 

dengan penelitian terdahulu terdapat pengaruh keterlibatan ayah terhadap kontrol 

diri pada remaja akhir. Walaupun bila dilihat hasil hubungan yang terjadi berarah 

negatif. Hal tersebut diduga karena kontrol diri pada remaja akhir juga dipengauhi 

hal lain yang tidak dilihat dalam penelitian ini. 
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4.5. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain: 

a. Terdapat indikator dari alat ukur keterlibatan ayah yang gugur, yaitu 

indikator membacakan cerita kepada anak. Hal ini disebabkan 

karena ayah sudah teralu sibuk untuk bekerja, sehingga tidak 

memiliki waktu bersama anak untuk sekedar membacakan cerita 

b. Keterbatasan pada penelitian ini adalah demografi responden tidak 

dituliskan dalam kuesioner, sehingga keadaan responden tidak 

tergambarkan dengan baik. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian terlihat bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada remaja akhir. Besaran 

pengaruh keterlibatan ayah terhadap kontrol diri pada remaja akhir sebesar 29%, 

sedangkan sebanyak 71% dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian 

ini. 

5.2. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, diketahui bahwa keterlibatan 

ayah berpengaruh secara negatif terhadap kontrol diri sebesar 29%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan ayah memiliki peran penting dalam kontrol diri 

pada remaja akhir. Kontrol diri terbentuk berasal dari pengasuhan orang tua, sehingga 

keterlibatan ayah juga menjadi hal yang penting. Semakin seseorang beranjak 

dewasa, seperti pada masa remaja akhir, keterlibatan orang tua akan mengalami 

penurunan. Hal tersebut mungkin menyebabkan terjadinya hubungan yang negatif 

antara keterlibatan ayah dan kontrol diri remaja. Maka, diharapkan bagi ayah untuk 

memahami batasan keterlibatan dengan anak remajanya. Hal tersebut bukan berarti 

ayah tidak dapat terlibat lagi dalam pengasuhan, tetapi tetap melakukan pengawasan 

terhadap anaknya hingga anaknya mencapai keseimbangan dalam hidupnya (ketika 
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telah dewasa). Sebagai seorang anak pada remaja akhir juga dapat diharapkan untuk 

tetap mengingat nilai dan norma yang telah diajarkan orang tua untuk menjadikan 

dasar untuk mengambil keputusan nantinya. 

 

5.3. Saran 

5.3.1. Bagi Orang Tua 

Melalui penelitian ini diharapkan orang tua, terutama ayah agar memahami 

kebutuhan remaja dengan lebih baik, serta memahami batasan keterlibatan yang 

dibutuhkan oleh anak remaja. Dengan begitu akan tercipta hubungan yang lebih baik 

antara orang tua dan anak. 

5.3.2. Bagi Remaja 

Melalui penelitian ini diharapkan remaja untuk dapat mengendalikan 

dirinya dalam bersikap dan menerapkan nilai dan norma yang telah diajarkan dari 

orang tua, sehingga tidak terlibat dalam berbagai kenakalan remaja yang mungkin 

terjadi. 

5.3.3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan melihat faktor lain yang dapat 

memengaruhi tingkat kontrol diri remaja, seperti hubungan dengan teman, orang 

dewasa lain dan lingkungan mereka. Serta, untuk melihat tingkatan keterlibatan ayah 

untuk bisa dilihat faktor yang juga memengaruhi, seperti kedekatan ayah dengan 

ayahnya, waktu bersama yang dihabiskan dengan anaknya, dan keterlibatan ayah dari 

perspektif ayah mendapatkan gambaran yang lebih jelas untuk keterlibatan ayah. 

Menambahkan kelompok sampel penelitian untuk pembanding yang orang tua nya 

bercerai atau meninggal atau tidak tinggal bersama orang tua. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Analisis Data Rasch Model: Uji Validitas 

Validitas Kontrol Diri 

 

Validitas Keterlibatan Ayah 
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Lampiran 2. Analisis Data Rasch Model: Uji Reliabilitas 

Reliabilitas Kontrol Diri 

 

Reliabilitas Keterlibatan Ayah 
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Lampiran 3. Analisis Data Statistik SPSS: Data Demografis Responden 

Data Demografis Berdasarkan Jenis Kelamin Responden 

 

Data Demografis Berdasarkan Usia Responden 
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Lampiran 4. Analisis Data Statistik SPSS: Data Deskriptif 

Statistika Deskriptif Kontrol Diri 

 

Statistika Deskriptif Keterlibatan Ayah 
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Lampiran 5. Analisis Data Statistik SPSS: Kategorisasi Skor 

Kategorisasi Skor Kontrol Diri 

 

Kategorisasi Skor Keterlibatan Ayah 
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Lampiran 6. Uji Normalitas 
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Lampiran 7. Uji Linearitas 
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Lampiran 8. Uji Hipotesis 
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Lampiran 9. Contoh Instrumen Skala Penelitian 

 

Skala Kontrol Diri 

 

Pernyataan SS S N TS STS 

Saya dapat bekerja secara efektif terhadap tujuan 

jangka panjang 

     

Saya mengalami kesulitan dalam menghentikan 

kebiasaan buruk 

     

Saya harap saya bisa lebih disiplin 
     

Skala Keterlibatan Ayah 

Ayah mendukung saya untuk melanjutkan sekolah 

ke jenjang yang lebih tinggi 

     

Ayah mendukung saya untuk berprestasi di 

sekolah 

     

Ayah menemani melakukan hal yang disenangi 

(bermain bola, bernyanyi, berolahraga, dll) 
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Lampiran 10. Surat Expert Judgment 
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